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ABSTRAK

Novia Anggraini: Pemetaan Level Literasi Kimia Peserta Didik di SMAN 1
Lubuk Basung pada Materi Termokimia dengan Model
Rasch

Hasil evaluasi kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung pada materi
termokimia yaitu terdapat 50% dari total 150 orang peserta didik belum mencapai
KKM. Guru mata pelajaran kimia belum mengetahui penyebab rendahnya hasil
evaluasi peserta didik pada materi termokimia. Salah satu cara untuk mengetahui
level pemahaman peserta didik adalah dengan melakukan proses pengukuran
berupa tes literasi kimia. Instrumen soal berbasis literasi kimia pada materi
termokimia ini telah dikembangkan sebelumnya dengan mengadaptasi rubrik
penilaian literasi sains dan aspek literasi kimia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemetaan level literasi kimia peserta di SMAN 1 Lubuk Basung pada
materi Termokimia menggunakan model Rasch.

Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk
Basung TA 2021/2022. Sampel diambil dengan teknik simple random sampling
sebanyak 50 orang peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung TA
2021/2022. Instrumen penelitian berupa 13 butir wacana soal uraian termokimia
berbasis literasi kimia. Data yang diperoleh dianalisis dengan model Rasch.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis pemetaan level literasi kimia
peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung pada materi termokimia
menggunakan model Rasch yaitu sebanyak 42% peserta didik berada pada level
functional scientific literacy, sebanyak 34% peserta didik berada pada level nominal
scientific literacy, dan sebanyak 20% peserta didik berada pada level conceptual
scientific literacy. Dapat disimpulkan temuan dari penelitian ini sebagian besar
peserta didik berada pada level functional scientific literacy, sedangkan tidak ada
peserta didik yang berada pada level scientific illiteracy dan multidimentional
scientific literacy.

Kata Kunci: Literasi Kimia, Model Rasch, Termokimia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Hasil evaluasi pembelajaran peserta didik pada materi termokimia banyak
yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu sebanyak 50% dari
total 150 peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung TA 2020/2021,
seperti yang tertera pada Tabel 1. berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA

Kelas Jumlah Peserta Didik yang Tidak
Tuntas
X1 MIPA 1 14
XI MIPA 2 18
XI MIPA 3 16
XI MIPA 4 13
XI MIPAS 14
Total 75

Sumber: Haznawati, S.Pd
Banyak faktor yang menyebabkan ketidaktercapaian KKM oleh peserta didik pada
materi termokimia, seperti menganggap materi kimia merupakan materi yang sulit
dan banyak hitungan, sehingga anggapan pesrta didik secara tidak langsung
mempengaruhi proses pembelajaran yang berdampak pada hasil evaluasi (Israyati,
2020). Aktivitas pembelajaran yang dilakukan tidak melibatkan seluruh aspek, baik
yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik

(Nurmasyithah, 2015). Selanjutnya, pengetahuan yang dimiliki peserta didik masih



terbatas dan adanya miskonsepsi, sehingga peserta didik kurang memahami materi
termokimia (Johari, 2021).

Analisis pemetaan level literasi kimia di sekolah ini belum pernah dilakukan,
khususnya pada materi termokimia. Guru mata pelajaran kimia tidak mengetahui
kelemahan dan penyebab rendahnya hasil evaluasi pada peserta didik, di mana guru
mata pelajaran kimia belum mendapatkan gambaran level pemahaman peserta didik
pada materi termokimia. Salah satu solusinya yaitu dengan mengetahui level literasi
kimia peserta didik (Fausan & Pujiastuti, 2017). Pemetaan level literasi kimia ini
penting karena berhubungan dengan bagaimana peserta didik mampu menghargai
alam dengan memanfaatkan sains dan teknologi yang telah dikuasainya melalui
proses pembelajaran (Imansari & Sumarni, 2018).

Level literasi kimia peserta didik dapat berkembang secara efektif dengan
suatu instrumen asesmen literasi kimia untuk membantu guru dalam pembelajaran
guna menilai level literasi kimia dan mengevaluasi keefektifan proses pembelajaran
dalam kelas (Thummathong & Thathong, 2016). Evaluasi literasi kimia dapat
dilakukan menggunakan suatu instrumen tes yang baik, yaitu instrumen tes yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya (Fajri & Yusmaita, 2021). Instrumen soal
berbasis literasi kimia pada materi termokimia yang sudah valid dan reliabel sudah
dikembangkan oleh Afifah & Yusmaita (2019). Penelitian ini dilakukan terhadap
73 orang peserta didik di SMAN 12 Padang dan SMA Pembangunan Laboratoriun
UNP, di mana data dianalisis menggunkan software Anates. Analisis butir soal yang
telah dilakukan dapat disimpulkan, dari total 13 buah butir wacana soal yang

dikembangkan memiliki nilai validitas konten assesmen literasi kimia dalam



kategori valid yaitu 0.85 dan nilai reliabilitas tes assesmen literasi kimia dalam
kategori sangat reliabel yaitu 0.96.

Menurut Bybee ada beberapa level literasi sains, yaitu Scientific illiteracy,
Nominal scientific literacy, Fungcional scientific literacy, Conceptual scientific
literacy dan Multi-dimentional scientific literacy (Shwartz dkk., 2006a). Adapun
aspek literasi kimia yang menuntut empat aspek, yaitu aspek konteks, aspek konten,
keterampilan belajar tingkat tinggi (HOLS) dan aspek afektif dengan menggunakan
karakteristik kimia di dalamnya (Shwartz dkk., 2006b). Penggunaan level literasi
sains yang dikembangkan oleh Bybee dan aspek literasi kimia dapat menjadi
patokan untuk mengukur level literasi kimia pada peserta didik yang terdapat dalam
instrumen soal yang telah dikembangkan sebelumnya oleh Afifah & Yusmaita
(2019).

Analisis pemetaan level literasi kimia menggunakan instrumen soal literasi
kimia dapat dilakukan dengan teori respon butir (Item Response Theory/IRT) yang
disebut sebagai model Rasch. Model Rasch adalah model pengukuran untuk data
yang berasal dari variabel laten, yaitu yang berhubungan dengan manusia. Penilaian
menggunakan model Rasch melibatkan presepsi dan abilitas, sehingga model Rasch
dapat memberikan ketepatan dan keakuratan pengukuran (Sumintono & Widhiarso,
2015). Analisis tersebut dapat dilakukan menggunakan aplikasi Winsteps Rasch, di
antaranya adalah person measure, person fit, scalogram dan Wright map (Azizah
& Wahyuningsih, 2020)

Literasi kimia merupakan salah satu elemen penting yang harus

dikembangkan dalam dunia pendidikan dengan mengetahui level pemahaman



peserta didik. Kebijakan yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan yang terbaru yaitu dihapuskannya Ujian Nasional (UN) dan diganti
dengan kebijakan lain dalam bentuk Assesmen Kompetensi Minimun (AKM).
AKM merupakan penilaian kompetensi mendasar yang diperlukan oleh semua
peserta didik untuk mampu mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi
positif dalam masyarakat (Dewi, 2021). AKM digunakan untuk mengukur hasil
belajar kognitif meliputi literasi membaca dan literasi numerasi (Rokhim dkk.,
2021). AKM yang diakses di dalamnya adalah kemampuan literasi peserta didik,
yaitu dalam aspek konten, aspek konteks, proses kognitif dan sikap (Aisah dkk.,
2021).

Orang yang memiliki literasi kimia menurut (Shwartz dkk., 2006b) yaitu
dapat memahami konsep dasar ilmiah dan karakteristik dari kimia dengan baik.
Literasi kimia diartikan sebagai sikap yang dapat menerapkan kimia dalam
kehidupan sehari-hari (Thummathong & Thathong, 2016). Literasi kimia sangat
berkaitan erat dengan manusia itu sendiri dari segala kalangan umur dan jenjang
pendidikan (Sujana dkk., 2012). Kimia merupakan salah satu cabang ilmu sains
yang dipelajari di Indonesia. Menurut Ben-Zvi, Eylon & Silberstein 1987 dalam
(Cardellini, 2012) kimia adalah ilmu yang pembelajarannya bersifat kompleks dan
abstrak yang membutuhkan tingkat intelektual yang khusus dalam memahami
konsep-konsepnya.

Berdasarkan penjabaran di atas untuk mengetahui pemetaan level literasi
kimia peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung pada materi

termokimia yang telah dikembangkan oleh (Afifah & Yusmaita, 2019), maka



peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul Pemetaan Level Literasi
Kimia Peserta Didik di SMAN 1 Lubuk Basung pada Materi Termokimia
dengan Model Rasch.

B. Identifikasi Masalah

Dari penjabaran latar belakang yang telah dikemukkan di atas, adapun

masalah-masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu:

1. Sebanyak 50% peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung
TA 2020/2021 belum mencapai KKM pada nilai evaluasi pada materi
termokimia.

2. Peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung belum pernah
dilakukan analisis pemetaan level literasi kimia pada materi termokimia.

3. Instrumen soal berbasis literasi kimia pada materi Termokimia yang telah
dikembangkan sebelumnya belum dilakukan uji analisis pemetaan level
literasi kimia pada peserta didik di SMAN 1 Lubuk Basung
menggunakan model Rasch.

4. Kebijakan dihapuskannya Ujian Nasional (UN) diganti dengan Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) yang didalamnya memuat literasi
membaca dan literasi numerasi.

C. Batasan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada menganalisis pemetaan level

literasi kimia peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung pada materi

termokimia menggunakan model Rasch.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dan identifikasi masalah,

maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu: Bagaimana level literasi

kimia peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung pada materi

termokimia dengan model Rasch?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

menganalisis pemetaan level literasi kimia peserta didik kelas XI MIPA di SMAN

1 Lubuk Basung pada materi termokimia dengan model Rasch.

F. Manfaat Penelitian

1.

Guru mata pelajaran dapat mengetahui pemetaan level kemampuan peserta
didik berdasarkan hasil pemetaan level literasi kimia pada materi

Termokimia.

. Siswa dapat dijadikan gambaran level kemampuan pada materi

termokimia agar dapat ditingkatkan untuk pembelajaran selanjutnya.

. Peneliti untuk mengembangkan wawasan serta pengalaman sebagai calon

pendidik profesional.
Peneliti lainnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk
melakukan penelitian tentang pemetaan level literasi kimia didaerah dan

sekolah yang lain.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Literasi Kimia

Salah satu bagian dari literasi adalah literasi sains. Literasi sains menurut
James Rutherfoard adalah segala bentuk literasi yang berhubungan dengan sains
(Bacanak & Gokdere, 2009). Dalam dunia pendidikan, istilah literasi sains pertama
kali digunakan oleh Hurd pada tahun 1958 dan James Bryant Conant pada tahun
1952 (Hanson, 2016). Literasi sains atau melek sains menurut PISA adalah
kemampuan menggunakan sains, mengidentifikasi pernyataan, dan menarik
kesimpulan berdasakan bukti-bukti guna memahami serta membuat keputusan yang
berhubungan dengan alam dan perubahan pada alam yang dilakukan oleh aktivitas
manusia (Dwiningsih & Dan, 2018). Penelitian yang dilakukan PISA dalam
kemampuan reading, mathematics and science literacy (Bybee dkk., 2009). Hasil
tes PISA pada tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 70
dari 78 negara peserta (OECD, 2019).

Berkaitan dengan literasi sains peserta didik Indonesia, studi penilaian yang
dilakukan oleh OECD menyatakan bahwa pembelajaran sains kurang berhasil
meningkatkan literasi sains peserta didik (Yusmaita & Nasra, 2017). Literasi sains
menurut (Thummathong & Thathong, 2018) yaitu defenisi literasi sains sebaiknya
mencakup komponen pengetahuan sains, pemahaman untuk mengaplikasikan

sains, dan higher-order cognitive skills, kemampuan menggunakan sains dalam



pemecahan masalah, paham akan sifat sains, etika dalam bekerja ilmiah, dan
kaitannya dengan budaya, masyarakat dan teknologi.

Peserta didik di Indonesia mengalami kesulitan dalam memahami dan
menggukan sains untuk memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari (Tomi & Sartika, 2016). Secara global disepakati tujuan dari literasi sains ini
untuk mengembangkan tingakat literasi sains pada peserta didik agar mempunyai
kemampuan dalam memahami perdebatan sosial yang terkait dengan permasalahan
dalam bidang sains dan teknologi serta ikut andil dalam perdebatan bidang tersebut
(Roth & Lee, 2004). Seseorang yang memiliki kemampuan literasi sains akan
mampu memahami sains dan keterkaitan sains dengan masyarakat dan lingkungan,
serta dapat mengetahui konsep, hukum, teori dan prinsip dasar kimia serta dapat
menggunakan keterampilan proses ilmiah (Ad’hiya & Laksono, 2018).

Bagian dari literasi sains salah satunya adalah literasi kimia. Literasi kimia
yaitu pemahaman tentang sifat partikel materi, reaksi kimia, hukum kimia dan teori
kimia serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Shwartz dkk (2006b)
orang yang memahami literasi kimia dituntut memahami konsep dasar kimia.
Peserta didik yang memiliki pemahaman akan ilmu kimia diharapkan dapat
membantu masyarakat untuk ikut serta berdiskusi dalam lingkup publik dan lebih
menyadari pentingnya lingkungan dalam kehidupan mereka (Celik, 2014).

Literasi kimia didefenisikan oleh Holman (2002) dalam (Shwartz dkk., 2005)
di mana literasi kimia yang terdiri dari ide-ide kimia, pendapat tentang apa yang
dilakukan ahli kimia, keterampilan dan konteks kimia, definisi ini adalah bagian

dari model alternatif yang sedang dikembangkan dan digunakan untuk revisi



kurikulum di Inggris. Literasi kimia bersumber dari literasi sains yang didefenisikan
menjadi dua kelompok kerangka teoritis utama yang dijelaskan oleh PISA (OECD,
2015) dan penjelasan (Shwartz dkk., 2006a) yang dikembangkan atas kesepakatan
para ilmuan, pendidik dan guru kimia. Menurut PISA fungsi pendidikan sains
khususnya kimia untuk mempersiapkan masyarakat yang mampu berpartisipasi
dalam lingkungannya untuk menghadapi perkembangan sains dan teknologi
(Yusmaita & Nasra, 2017)

Literasi kimia menurut Shwartz, Ben-Zvi, & Hofstein, 2005 dalam (Gilbert

and Treagust, 2009), terdapat beberapa isi, seperti:

1. Paham akan sifat kimia, norma-norma dan metode, maksudnya ahli
kimia paham dalam bekerja dan paham pada produk-produk yang
dihasilkan serta dapat diterima sebagai pengetahuan ilmiah.

2. Memahami teori, konsep dan model kimia.

3. Memahami hubungan antara ilmu kimia dengan teknologi berbasis kimia
antara satu dengan yang lainnya. llmu kimia bisa menghasilkan
penjelasan tentang alam, sedangkan teknologi kimia dapat untuk
mengubah dunia tersebut.

4. Kedua bidang yang mempunyai keterkaitan kuat menghasilkan konsep
dan model sehingga antara satu dengan yang lainnya ada pengaruhnya.

5. Menghargai dampak ilmu kimia dan teknologi kimia yang berhubungan
dengan masyarakat dan paham akan sifat dari fenomena kimia yang

berlaku.



10

Selanjutnya menurut Shwartz dkk (2005) literasi kimia memiliki beberapa
defenisi, sebagai berikut:
1. Pengetahuan konten ilmiah dan kimia, yang dibagi menjadi:
a. Gagasan ilmiah, di mana kimia yang merupakan ilmu sains yang
eksperimental, di mana seseorang yang memiliki literasi kimia akan
paham dengan gagasan ilmiah.

b. Karakteristk kimia

1) Kimia menjelaskan kejadian secara makroskopik dalam struktur

materi yang mikroskopik.
2) Kimia mempelajari dinamika proses dan reaksi.
3) Kimia mempelajari perubahan terhadap energi pada suatu reaksi.

4) Tujuan kimia untuk memahami dan menjeaskan kehidupan yang

berkaitan dengan struktur kimia dalam kehidupan.

5) Bahasa yang digunakan dalam kimia yaitu menggunakan bahasa
khusus, sehingga dalam literasi kimia juga menggunakan bahasa
tersebut.

2. Kimia dalam konteks, seseorang yang memiliki literasi kimia bisa
mengakui pentingnya pengetahuan kimia pada saat menjelaskan fenomena
dalam kehidupan. Paham sebagai konsumen produk dan teknologi baru
saat mengambil keputusan dan ikut serta dalam perdebatan isu-isu yang
terkait dengan kimia. Memahami inovasi dalam bidang kimia dengan

proses sosial.
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3. Keterampilan belajar tingkat tinggi, jika seseorang paham dengan literasi
kimia maka dapat mengajukan pertanyaan, mencari informasi dan dapat
menghubungkannya, serta dapat menganalisis pro atau kontra dalam
perdebatan.

4. Aspek afektif, yaitu seseorang yang memiliki literasi kimia mempunyai
pandangan yang adil dan rasional pada kimia dan penerapannya,
memperlihatkan adanya minat terkait dengan masalah kimia seperti di
media masa.

Ada lima prinsip yang bisa dilakukan oleh guru untuk tercapainya tujuan

pembelajaran literasi kimia menurut (Ratcliffe & Millar, 2009), yaitu:

1. Pengetahuan kimia, guru berperan dalam menentukan pengetahuan
kimia yang akan dipelajrai oleh peserta didik. Pengetahuan kimia
tersebut terdiri dari pengetahuan deklaratif yaitu pengetahuan konsep,
teori dan fakta-fakta kimia, pengetahuan prosedur merukan keterampilan
yang dikuasai dalam memperoleh ilmu kimia dan pengetahuan epistemik
yaitu tentang pengetahuan hakikat sains.

2. Mempunyai strategi pembelajran berbasis inkuiri, dalam menjawab
pertanyaan pendekatan sistematis digunakan inkuiri ilmiah.

3. Menentukan konteks yang relevan dengan pembelajaran kimia, seperti

isu-isu, masalah pribadi, lokal dan global.

4. Mencari tahu keterampilan apa saja yang akan dikembangkan dalam
pembelajaran kimia, seperti keterampilan berkomunikasi, argumentasi

dan memberi penjelasan ilmiah, metakognisi, dan kolaborasi.
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5. Aspek akfektif, yaitu aspek sikap.

Aspek literasi kimia memiliki penerapan langsung dalam kehidupan sehari-
hari, di mana memungkinkan seseorang menjadi masyarakat yang lebih baik dan
memungkinkan seseorang untuk memahami dan mendiskusikan ilmu kimia dan
bahan-bahan kimia, serta dapat menanggulangi isu lingkungan dalam keseharian
seperti polusi udara dari asap rokok maupun dari asap kendaraan bermotor,
pemanasan rumah kaca, penipisan lapisan ozon dan lain sebagainya (Sujana dkk.,
2012). Penilaian adalah aspek penting dalam proses pembelajaran, di antaranya
penilaian pada literasi sains khususnya pada literasi kimia. Umumnya, penelitian
yang mengkaji literasi kimia berlandaskan pada penelitian-penelitian yang
berhubungan dengan literasi sains, di mana usaha untuk mengukur literasi kimia
bergantung pada penelitian literasi sains. Contohnya yang dilakukan oleh Shwartz
dkk (2006b) mengadopsi kerangka literasi sains yang dikembangkan oleh Bybee
(1997) untuk mengukur tingkat literasi sains peserta didik SMA di Israel yang
belajar kimia menggunakan suatu kurikulum. Dari kerangka literasi sains yang
terdapat dalam literatur, mereka mengembangkan suatu alat penilaian untuk
mengukur tingkat literasi kimia siswa di Israel.

Berikut ini adalah kerangka tingkat literasi sains yang diterapkan, yaitu:

1. Scientific illiteracy: Peserta didik yang belum mampu untuk
menghubungkan atau memberi respon terhadap pertanyaan-pertanyaan
tentang sains. Mereka tidak mengetahui istilah, konsep, konteks, dan
tidak memiliki kemampuan kognitif untuk mengidentifikasi pertanyaan-

pertanyaan sains.
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2. Nominal scientific literacy: Peserta didik yang mengetahui kosakata
ataupun isu-isu yang berhubungan dengan sains, namun tidak dapat
menjelaskan maksud dari pada kosakata dan isu-isu yang berhubungan
dengan sains. Pada tingkatan ini, peserta didik hanya mampu mengingat
nama dari pada konsep-konsep dan istilah-istilah dalam kimia, namun
tidak dapat mendefinisikan konsep dan istilah tersebut.

3. Functional scientific literacy: Peserta didik mampu mendefiniskan
konsep yang mereka pahami dengan benar, namun masih memiliki
pemahaman yang terbatas.

4. Conceptual scientific literacy: Peserta didik yang memahami konsep-
konsep sains dan hubungan antara konsep serta sikap pemikiran saintifik,
kemampuan prosedural dan pemahaman tentang proses penelitian sains.
Peserta didik yang memahami konsep-konsep literasi sains dapat
mengumpulkan dan mengatur informasi-informasi yang didapatkan,
tidak hanya mengingat pengetahuanpengetahuan yang ada.

5. Multidimensional scientific literacy: Peserta didik yang memahami
konsep-konsep saintifik dan teknologi melalui sudut pandang filosofis
dan sejarah, dimana dapat menghubungkan konsep-konsep tersebut ke
dalam kehidupan sosial sehari-hari serta menghubungkan ilmu sains
dengan teknologi dan permasalahan yang muncul dalam masyarakat.

Penilaian pada peserta didik yang dapat membantu mengembangakan literasi

kimia pada peserta didik dengan menerapkan beberapa pendekatan atau model

pembelajaran, dan mengembangkan soal-soal evaluasi serta instrument evaluasi
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yang dapat meningkatkan literasi kimia pada peserta didik. Untuk mengetahui
literasi kimia pada peserta didik peneliti menggunakan salah satu model, yaitu
model Rasch. Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan pemetaan

level literasi kimia peserta didik di SMAN 1 Lubuk Basung.

B. Analisis Butir Soal
Analisis butir soal merupakan pembahasan pada pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam tes agar didapatkan perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas
yang baik, analisis soal satu dengan yang lain bertujuan untuk mengidentifikasi
soal-soal yang baik, kurang baik dan tidak baik (Purwanti, 2014). Tujuan dari
analisis butir soal yaitu untuk mempelajari dan menelaah setiap butir soal agar
didapatkan soal yang bermutu untuk diujikan (Amalia & Widayati, 2012). Teori tes
analisis butir soal terdapat dua jenis, yaitu:
1. Teori tes klasik
Teori tes klasik memperlihatkan tiga konsep yaitu skor tes, skor benar,
dan skor kesalahan, dalam kerangka teori tersebut, model dari berbagai
bentuk telah dirumuskan (Ali & Qasem, 2013). Teori tes klasik terdapat tiga
konsep menurut (Setyawarno, 2008) yaitu skor tes, skor yang benar dan skor
galat, salah satu model yang telah dirumuskan yaitu model linier sederhana
di mana postulat-postulat yang menghubungkan skor tes tampak (X) dengan
jumlah dua variabel yang tidak bisa diamati, skor murni (T) dan skor
kesalahan (E) yaitu:

X=T+E
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2. Teori respon butir
Teori respon butir disebut juga dengan istilah fungsi informasi yang
terdiri dari informasi yaitu dari butir tes dan tes secara keseluruhan, adalah
suatu metode untuk menggambarkan kekuatan suatu butir pada perangkat
tes, pemilihan butir tes dan perbandingan antara beberapa perangkat tes.
Fungsi informasi butir ini dapat mengetahui butir mana yang cocok dengan
model teori respon butir sehingga dapat membantu memilah butir tes
(Retnawati, 2014)
C. Karakteristik Materi Termokimia
Termokimia adalah salah satu materi pembelajaran kimia yang diajarkan di
kelas X1 MIPA, termokimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang perubahan
kalor yang menyertai reaksi kimia. Materi termokimia bersifat abstrak sehingga
pembelajaran tidak hanya menyampaikan tentang konsep saja tetapi guru mampu
mengubah suatu hal yang abstrak menjadi kongkret sehingga mampu dipahami oleh
peserta didik (Chang, 2010: 231). Topik yang dipelajari pada materi termokimia
menurut Brady., dkk (2009) yaitu sistem dan lingkungan, reaksi endoterm dan
eksoterm, perubahan entalpi pada reaksi keadaan standar, hukum hess, entalpi
reaksi dan kalorimeter bom.
1. Sistem dan lingkungan
Untuk menganalisis perubahan energi yang terkait dengan reaksi
Kimia, pertama-tama kita harus mendefinisikan sistem, atau bagian tertentu

dari alam semesta yang menarik bagi kita. Untuk ahli kimia, sistem biasanya
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mencakup zat yang terlibat dalam perubahan kimia dan fisika. Lingkungan
adalah sisa alam semesta di luar sistem (Chang, 2010).

Sistem dibagi atas tiga, yaitu:

a. Sistem terbuka dapat memperoleh atau kehilangan massa dan
energi melintasi batas-batasnya. Tubuh manusia adalah contoh
dari sistem terbuka.

b. Sistem tertutup dapat menyerap atau melepaskan energi, tetapi
tidak massa, melintasi batas. Massa sistem tertutup adalah
konstan, tidak peduli apa yang terjadi di dalamnya. Bola lampu
adalah contoh dari sistem tertutup.

c. Sistem terisolasi tidak dapat bertukar materi atau energi dengan
lingkungannya. Karena energi tidak dapat diciptakan atau
dimusnahkan, energi sistem yang terisolasi adalah konstan, tidak
peduli apa yang terjadi di dalamnya. Botol termos tersumbat
adalah perkiraan yang baik dari sistem yang terisolasi (Brady
dkk., 2009).

2. Reaksi eksoterm dan endoterm

Reaksi kimia umumnya melibatkan pemutusan dan pembuatan ikatan
kimia. Dalam kebanyakan reaksi, ketika ikatan terbentuk, hal-hal yang
saling tarik menarik bergerak lebih dekat bersama-sama, yang cenderung
mengurangi energi potensial dari sistem yang bereaksi. Ketika ikatan putus,
di sisi lain, hal-hal yang biasanya tertarik satu sama lain dipaksa terpisah,

yang meningkatkan energi potensial dari sistem yang bereaksi. Oleh karena



17

itu, setiap reaksi memiliki perubahan energi potensial keseluruhan (Brady
dkk., 2009).

Reaksi eksoterm adalah reaksi yang menghasilkan kenaikan suhu
dalam sistem terisolasi dalam sistem tidak terisolasi, melepaskan panas
ke lingkungan. Untuk reaksi eksoterm, kalor reaksi adalah besaran
negatif. Dalam reaksi endoterm, situasi yang sesuai adalah penurunan
suhu dalam sistem yang terisolasi atau perolehan panas dari lingkungan
oleh sistem yang tidak terisolasi. Dalam hal ini, kalor reaksi adalah
besaran positif (Petrucci dkk., 2010).

3. Perubahan entalpi reaksi pada keadaan standar

Perubahan entalpi reaksi merupakan perbedaan antara entalpi produk
dan entalpi reaktan yang dilambangkan dengan AH. Entalpi dari suatu reaksi
dapat bernilai positif atau negatif (Chang, 2010). Jumlah panas yang
dihasilkan atau diserap oleh suatu reaksi tergantung pada jumlah mol
reaktan yang kita gabungkan. Konsentrasi reaktan, jumlah dan konsentrasi
produk, suhu, dan tekanan, karena semua hal ini dapat mempengaruhi panas
reaksi. Ahli kimia telah menyetujui seperangkat keadaan standar untuk
memudahkan pelaporan dan perbandingan kalor reaksi. Sebagian besar data
termokimia dilaporkan untuk tekanan 1 bar, atau (untuk zat dalam larutan
berair) konsentrasi 1 M. Suhu 25 °C (298 K) sering ditentukan juga,
meskipun suhu bukan bagian dari definisi keadaan standar dalam

termokimia (Brady dkk., 2009).
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4. Persamaan termokimia

Persamaan termokimia menunjukkan nilai dari perubahan entalpi
reaksi, di mana memberikan keadaan fisik reaktan dan produk, dan nilai AH
° benar hanya jika koefisien reaktan dan produk dianggap mol rata-rata zat
yang sesuai (Brady dkk., 2009).
5. Hukum Hess

Diagram entalpi, meskipun instruktif, tidak diperlukan untuk
menghitung AH® untuk reaksi dari persamaan termokimia yang diketahui.
Dengan menggunakan alat untuk memanipulasi persamaan, Kita seharusnya
dapat menghitung nilai AH® hanya dengan penjumlahan aljabar. GH Hess
adalah orang pertama yang menyadari hal ini, sehingga hukum yang terkait
disebut hukum penjumlahan panas Hess atau sederhananya disebut hukum
Hess (Brady dkk., 2009).

6. Entalpi reaksi
a. Panas pembakaran standar (AH)

Panas pembakaran standar (AH°) suatu zat adalah jumlah panas
yang dilepaskan ketika satu mol bahan bakar dibakar sepenuhnya dalam
gas oksigen murni, dengan semua reaktan dan produk dibawa ke 25°C
dan tekanan 1 bar. Semua karbon dalam bahan bakar menjadi gas karbon
dioksida, dan semua hidrogen bahan bakar menjadi air cair. Reaksi

pembakaran selalu eksoterm, jadi AH®. selalu negatif (Brady dkk., 2009).
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b. Entalpi pembentukan standar (AH®)

Entalpi pembentukan standar suatu zat adalah perubahan entalpi
yang terjadi pada pembentukan satu mol zat dalam keadaan standar dari
bentuk acuan unsur-unsur dalam keadaan standarnya. Bentuk acuan dari
unsur-unsur dalam semua kecuali beberapa kasus adalah bentuk paling
stabil dari unsur-unsur pada satu batang dan suhu tertentu. Lambang
derajat menunjukkan bahwa perubahan entalpi adalah perubahan entalpi
standar. Pembentukan bentuk paling stabil dari suatu unsur dari dirinya
sendiri tidak ada perubahan sama sekali. Oleh karena itu, Entalpi
pembentukan standar adalah O untuk unsur murni dalam bentuk acuannya
(Petrucci dkk., 2010).

7. Kalorimeter bom

Kalorimeter bom cocok untuk mengukur panas yang dihasilkan dalam
reaksi pembakaran. Sistem adalah segalanya di dalam selubung luar
kalorimeter berdinding ganda. Ini termasuk bom dan isinya, air di mana bom
itu direndam, termometer, pengaduk, dan sebagainya. Sistem terisolasi dari
lingkungannya. Ketika reaksi pembakaran terjadi, energi kimia diubah
menjadi energi panas, dan suhu sistem naik. Panas reaksi, seperti yang
dijelaskan sebelumnya, adalah jumlah panas yang harus dilepaskan sistem ke
lingkungannya untuk dikembalikan ke suhu awalnya. Jumlah panas ini, pada
gilirannya, hanyalah negatif dari energi panas yang diperoleh kalorimeter dan

isinya (Petrucci dkk., 2010).
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D. Model Rasch

Model Rasch dikembangkan pada tahun 1960-an oleh George Rasch yaitu
suatu model analisis terhadap teori respon butir yang biasa disebut IRT 1PL (satu
parameter) (Oslen, 2003). Data mentah yaitu data dikotomi yang berbentuk benar
dan salah yang diindikasikan kemampuan peserta didik, kemudian Rasch
memformulasikan hal ini menjadi suatu model yang menhubungkan antara peserta
didik dengan item (Sumintono & Widhiarso, 2015). Data ordinal tidak memiliki
interval yang sama, maka data tersebut diubah menjadi data rasio guna analisis
statistik, dimana jika seseorang mendapat skor 80% maka nilai odds ratio-nya yaitu
80:20, yang memiliki makna 80 skor benar dibandikan dengan 20 skor salah,
sehingga data perbandingan frekuensi atau rasio lebih tepat untuk tujuan
pengukuran. Model Rasch ini dengan data perbandingan rasio mengembangkan
model pengukuran yang dapat menentukan hubungan antara tingkat kemampuan
peserta didik (person ability) dan tingkat kesukaran item (item difficulty)
menggunakan fungsi logaritma yang dapat menghasilkan pengukuran dengan
interval yang sama. Hasilnya yaitu logit (log adds unit) merupakan satuan baru yang
menunjukkan abilitas peserta didik dan kesulitan aitem (Englehard, 2013).

Analisis Rasch adalah teknik psikometri yang dikembangkan untuk
meningkatkan ketepatan peneliti menyusun instrumen, memantau kualitas
instrumen, dan menghitung kinerja responden. Analisis Rasch memungkinkan
peneliti untuk membangun bentuk alternatif dari instrumen pengukuran, yang
membuka pintu untuk mengubah instrumen dalam rangka pertumbuhan dan

perubahan siswa. Analisis Rasch juga membantu peneliti berpikir dengan cara yang
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lebih canggih sehubungan dengan konstruk (variabel) yang ingin mereka ukur
(Boone, 2016). Istilah Rasch berasal dari kata “kemampuan orang” yang berarti
tidak mengacu pada kemampuan intelektual umum seseorang, tetapi mengacu pada
tingkat sifat laten yang diteliti, seperti pengetahuan tentang mekanika, pemahaman
tentang elektromagnetis, sikap terhadap disiplin ilmu dan lain sebagainya. Model
Rasch yaitu ada model dikotomi Rasch, yang diikuti dengan model lainnya seperti
model skala peringkat, model kredit parsial dan model banyak segi (Andrich, 1978).
Analisis model rasch akan digunakan untuk mengidentifikasi literasi kimia
peserta didik. Literasi sains khususnya kimia penting dilakukan dalam skala
nasional dan internasional untuk membantu peserta didik dalam menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Model Rasch memberikan hasil
analisis fit statistic yang dapat menggambarkan informasi ideal person (Sumintono,
2014). Analisis data menggunakan model Rasch ini menggunakan bantuak aplikasi
Winstep, dengan anlisis sebagai berikut:
1. Person measure
Person measure ini dapat memberikan beberapa informasi, yang
pertama Kita dapat mengetahui peserta didik mana yang paling pintar,
sedang dan kurang. Peserta didik yang mendapatkan nilai logit +3,50 hanya
satu orang, berarti dia memiliki kemampuan yang tinggi dari yang lain.
Kedua yaitu tingkat kemampuan peserta didik dapat dibandingkan, karena
skala yang didapatkan oleh data analisis ini adalah sama. Misalnya, peserta
didik no 1 mendapatkan nilai logitnya -0,50 dan peserta didik no 2

mendapatkan nilai logitnya +0,57, berarti peserta didik no 1 memiliki
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tingkat abilias setengahnya peserta didik no 2. Ketiga, dapat menganalisis
besarnya deviasi standar, yaitu dapat dikombinasikan dengan nilai rata-rata
nilai logit untuk mengelompokkan soal atau item mana yang termasuk
kategori tinggi (Boone dkk., 2014).

2. Person fit

Model Rasch dapat mendeteksi peserta didik yang memiliki pola
responnya tidak sesuai. Ketidaksesuaian pola respon ini disebabkan oleh
ketidak sesuaian jawaban yang diberikan berdasarkan abilitas yang
dibandingkan dengan model ideal. Hal ini dapat digunakan guru untuk
mengetahui konsistensi berpikir peserta didik dan kecurangan yang
dilakukan.

Kriteria untuk dapat menentukan ketidaksesuaian peserta didik sama
dengan kriteria yang digunakan untuk menentukan ketidaksesuaian butir
soal, yaitu dilihat dari nilai outfit mean square, outfit z_standard, dan point
measure correlation. Menurut (Boone dkk., 2014) untuk melihat tingkat
kesesuaian pada individu, ada beberapa kriteria yang digunakan untuk
memeriksa kesesuaian butir soal yang tidak sesuai (outfit atau misfit)
adalah:

a. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0,5< MNSQ
<15
b. Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima: -2,0 < ZSTD <

+2,0
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c. Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr): 0,4 < Pt Mean
Corr <0,85.
3. Wright Map
Wright map merupakan hasil output dengan analisis model Rasch
menggunakan aplikasi winstep yang berisi penyebaran kemampuan person
dan tingkat kesukaran item dalam skala yang sama (Boone dkk., 2014).
Lingkungan menjadi tantangan terbesar yang dihadapi para peserta didik.
Literasi sains khususnya literasi kimia merupakan kunci utama untuk
memberikan kontribusi terhadap apa yang dibutuhkan oleh peserta didik
untuk terlibat dalam masyarakat (Bay dkk., 2017). Menurut penelitian
(Benjamin dkk., 2017) dan (Fakhriyah dkk., 2017) yang menyatakan bahwa
profil literasi sains kimia pada peserta didik hanya disajikan dalam bentuk
diagram tanpa analisis detail tentang kompetensi literasi sains peserta didik.
Hanya sedikit pembahasan tentang pengukuran literasi sains khususnya
kimia dengan menggunakan analisis model Rasch. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi literasi kimia
siswa kelas XI dengan menggunakan analisis model Rasch pada materi
Termokimia.
Kelebihan analisis data menggunakan model Rasch menurut

(Sumintono, 2014) ada lima prinsip, yaitu:

a. Mampu memberikan skala linier dengan interval yang sama

b. Dapat melakukan prediksi terhadap data yang tidak terbaca

c. Memberikan estimasi yang lebih cepat
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d. Mampu mendeteksi ketidaktepatan model

e. Mampu menghasilkan pengukuran yang replicable.

E. Penelitian yang Relevan

Bagian ini menyajikan beberapa penelitian yang dilakukan terlebih dahulu

dan masih berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, diantaranya:

1. Penelitian yang berhubungan dengan literasi kimia yang dilakukan oleh
Thummathong & Thathong (2016) tentang penyelidikan tingkat literasi
kimia mahasiswa S1 Teknik di Thailand. Penelitian yang dilakukan
menggunakan instrument tes literasi kimia (Chemical Literacy
Test/CTL) dan wawancara semi-terstruktur. CTL yang digunakan
memiliki tiga format penilaian, yaitu: 1) CTL dengan butir soal pilihan
ganda berjumlah 60 butir soal tes literasi kimia 2) CTL tertulis yang
terdiri dari 22 butir soal 3) tes mata pelajaran kimia yang berhubungan
dengan sikap. Kriteria penilaian dibagi atas tiga, pertama jika skor <49
maka tingkat literasi kimia mahasiswa dikelompokkan pada “low level”,
apabila skor < 69 maka tingkat literasi kimia mahasiswa dikelompokkan
pada “moderate level” dan jika skor >70 maka tingkat literasi kimia
mahasiswa dikelompokkan pada “hight level”. Dapat disimpulkan hasil
analisis literasi kimia mahasiswa S1 Teknik di Tahiland hasil rata-rata
skor yaitu 43,58 dan 61,90% dari tingkat literasi kimia mahasiswa
tergolong “low level”. Hasil wawancara semi-terstruktur menunjukkan

hasil 57,5% yaitu lebih dari setengah tingkat literasi kimia mahasiswa
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tergolong “low level”. Kesimpulannya tingkat literasi kimia mahasiswa
S1 teknik di Timur Laut Thailand termasuk dalam kategori “low level”.
Penelitian tentang literasi kimia oleh Prastiwi (2017) mengenai Studi
Kemampuan Literasi Kimia Peserta Didik pada Materi Elektrokimia
menyatakan bahwa penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa kemampuan literasi kimia peserta didik pada materi elektrokimia
sebesar 68,75%. Hasil tersebut menunjukan bahwa kemampuan literasi
kimia peserta didik pada materi elektrokimia tergolong sedang.
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian data wawancara dan
lembar angket. Angket yang digunakan mengukur 3 aspek literasi kimia
yaitu menjelaskan fenomena dengan menggunakan konsep kimia,
menggunakan pemahaman kimia dalam memecahkan masalah, dan
menganalisis strategi dan manfaat dari aplikasi kimia. Masing-masing
aspek dijabarkan menjadi 5 pernyataan sehingga total angket berisi 15
pernyataan yang harus dijawab oleh peserta didik dengan skala yang
digunakan pada angket adalah skala likert dengan empat alternatif
jawaban.

Penelitian ketiga yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu
penelitian menggunakan model Rasch oleh Andriani dkk (2019) dalam
memetakan kemampuan peserta didik dari analisis soal. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh hasil kajian tentang kualitas butir soal mata
pelajaran Fisika pada Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) siswa

SMK di Siak tahun 2018. Data yang digunakan adalah data hasil USBN
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Fisika siswa salah satu SMK di Kabupaten Siak Propinsi Riau pada
USBN tahun 2018 sebanyak 20 orang siswa (studi kasus). Dalam analisis
ini, 40 soal USBN dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu 24 soal
kategori LOTS dan 16 soal kategori HOTS. Hasil analisis dengan model
Rasch menunjukkan bahwa person reliability pada soal USBN kelompok
LOTS adalah sebesar 0,04 dan pada soal kelompok HOTS sebesar 0,29.
Sedangkan item reliability pada soal kelompok LOTS adalah 0,83 dan
kelompok HOTS yaitu 0,74. Dari 40 soal yang dianalisis terdeteksi satu
soal yang termasuk DIF atau bias.

Penelitian keempat yaitu penelitian yang berhubungan dengan butir soal
berbasis literasi kimia, yaitu pnelitian yang dilakukan oleh Afifah &
Yusmaita (2019) mengenai Perancangan Assesmen Literasi Kimia pada
Materi Termokimia kelas XI SMA/MA menyatakan bahwa penelitian
yang dilakukan menggunakan Model Of Educational Reconstruction
(MER). Instrument yang digunakan adalah soal literasi kimia yang terdiri
atas 13 butir soal. Pada soal yang dikembangkan, tingkat literasi kimia
yang dapat diukur adalah literasi nominal, literasi fungsional, dan literasi
konseptual. ~ Langkah pertama yaitu melakukan analisis terhadap
kurikulum (kompetensi dasar, IPK), konten materi, konteks materi dan
pembuatan draft instrumen tes. Pada tahap kedua dilakukan validasi
konten oleh Subject Matter Expert (SME) dan validasi butir soal oleh
peserta didik. Data hasil uji validitas konten dianalisis dengan

menggunakan formula Aiken’V, data hasil uji validitas butir soal dan
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hasil uji reliabilitas tes dianalisis dengan menggunakan software Anates
uraian. Rata-rata formula Aiken’V yang diperoleh dari tiga SME yaitu
0.85 dengan kategori valid. Rata-rata untuk reliabilitas tes soal yaitu 0.96
dengan kategori sangat reliabel. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa assesmen literasi kimia ini valid dan reliabel

digunakan dalam pembelajaran kimia kelas X1 SMA/MA.
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F. Kerangka Berfikir

Masalah: hasil evaluasi pada materi termokimia terdapat 50% peserta didik
kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung belum mencapai KKM; guru
mata pelajaran kimia tidak mengetahui penyebab adanya peserta didik yang
belum mencapai KKM; di SMAN 1 Lubuk Basung belum pernah dilakukan
analisis pemetaan level literasi kimia pada materi termokimia; tuntutan
kedepannya peserta didik terbiasa mengerjakan soal berbasis literasi sesuai
dengan peraturan baru yaitu UN digantikan dengan AKM.

l

Perlu: dilakukan analisis pemetaan level literasi kimia peserta didik kelas
XI MIPA di SMA N 1 Lubuk Basung pada materi Termokimia dengan
model Rasch.

Melaksanakan: tes literasi kimia kepada peserta didik dan analisis
pemetaan level literasi kimia peserta didik kelas XI MIPA di SMA N 1
Lubuk Basung pada materi Termokimia dengan model Rasch.

l

Hasil: pemetaan level literasi kimia peserta didik kelas X1 MIPA di SMA
N 1 Lubuk Basung pada materi Termokimia dengan model Rasch, yaitu
tidak ada peserta didik yang mencapai pada level scientific illiteracy dan
multi-dimentional scientific literacy, sebanyak 42% peserta didik berada
pada level functional scientific literacy, sebanyak 34% peserta didik berada
pada level nominal scientific literacy, dan sebanyak 20% peserta didik
berada pada level conceptual scientific literacy.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemetaan level literasi kimia peserta didik
kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung pada materi termokimia dengan model
Rasch, dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan hasil analisis data pemetaan level literasi kimia peserta didik
kelas X1 MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung TA 2021/2022 terhadap item
butir wacana soal pada materi termokimia diketahui: 38% peserta didik
memiliki literasi kimia pada tingkat functional scientific literacy; 24,7%
pada tingkat nominal scientific literacy; 18,7% pada tingkat conceptual
scientific literacy; 7,1% pada tingkat scientific illiteracy; dan 1,5% pada
tingkat multidimentional scientific literacy.

2. Berdasarkan hasil analisis data pemetaan level literasi kimia peserta didik
kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung terhadap person pada materi
termokimia menggunakan model Rasch yaitu sebanyak 42% peserta didik
berada pada level functional scientific literacy, sebanyak 34% peserta didik
berada pada level nominal scientific literacy, dan sebanyak 20% peserta
didik berada pada level conceptual scientific literacy. Dapat disimpulkan
temuan dari penelitian ini sebagian besar peserta didik berada pada level
functional scientific literacy, sedangkan tidak ada peserta didik yang berada

pada level scientific illiteracy dan multidimentional scientific literacy.

67
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B. Saran

Hasil penelitian pemetaan level literasi kimia peserta didik kelas X1 MIPA di
SMAN 1 Lubuk Basung sebagian besar berada pada level functional scientific literacy,
artinya peserta didik mampu mendefinisikan konsep yang mereka pahami dengan
benar, namun masih memiliki pemahaman yang terbatas. Untuk meningkatkan level
kemampuan peserta didik sebaiknya dilakukan peningkatan dalam proses
pembelajaran, seperti pada model, metode, dan media pembelajaran. Upaya
peningkatan ini hendaknya dapat diimplementasikan untuk meningkatkan literasi

kimia peserta didik.
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